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Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, Maka kirimlah
seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga
perempuan. jika kedua orang hakam itu bermaksud Mengadakan perbaikan,
niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal.

(QS. An- Nisé : 35)

DIVORCE IS LIKE AN AMPUTATION: YOU SURVIVE, BUT THERE’S
LESS OF YOU

(Margaret Atwood)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi ialah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab, sedangkan nama Arab dari
bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul
buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan
transliterasi ini.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan
dalam penulisan karya ilmiah, baik yang berstandart internasional, maupun
ketentuan khusus yang digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang
digunakan Fakultas syariah Universitas Islam Negeri Malang (UIN) Maulana
Maluk Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang
didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendididkan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998,
No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku pedoman

Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliteration),INIS Fellow

1992.
B. Konsonan
| = Tidak dilambangkan o= = DI
<« =B L = Th
o =T L = Dh
& Ts ¢ = ‘(komamenghadap keatas)
c =1 ¢ = Gh



¢ = H <« = F
¢ Kh é Q
3 D 4 K
3 Dz J L
B R N M
B Z O N
o =S g = W
o = Sy s = H
o= = Sh s =Y

Hamzah (=) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak
diawal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka
dilambangkan dengan tanda komadiatas (”), berbalik dengan koma (°), untuk

pengganti lambang “¢”.

C. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut:

Vokal (a) panjang = a misalnya Ja menjadi gala
Vokal (i) panjang = T misalnya Js8 menjadi gila
Vokal (u) panjang = U misalnya 03 menjadi diina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan

(1344 [T} ]
1

, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya.Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:



Diftong (aw) s misalnya Js$  menjadi gqawlun

Diftong (ay) < misalnya 5 menjadi khayrun
D. Ta’ marbQthah (8)

Ta’marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-
tengah kalimat, tetapi apabila ta 'marbithah tersebut berada diakhir kalimat,
maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: 4wl all. )l
menjadi alrisalatli al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan

kalimat berikutnya, misalnya: & 4s~, & menjadi firahmatillah.

E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Im&m al-Bukhériy mengatakan...
2. Al-Bukhériy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan...
3. Ma sya’ Allah kdna waméalam yasya lam yakun.

4. Billah ‘azza wajalla
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ABSTRAK

Lestari, lka Puji. 11210045. 2015. Pandangan Hakim Terhadap Asas
Mempersulit Perceraian (Studi Multisitus di Pengadilan Agama Jawa
Timur). Skripsi.Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah.FakultasSyariah.
Universitas Islam NegeriMaulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing :
Dr. Hj. Umi Sumbulah. M.Ag

Kata Kunci: Asas Mempersulit Perceraian, Pandangan Hakim, Hukum
Acara Perdata Peradilan Agama

Asas mempersulit perceraian tidak secara eksplisit disebutkan dalam
peraturan perundang-undangan seperti halnya asas-asas hukum acara perdata
lainnya. Namun, asas ini terdapat dalam penjelasan umum Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 Angka 4 huruf (e). Disamping itu, naiknya angka
perceraian di Jawa Timur setiap tahunnya seolah-olah mengatakan bahwa
perceraian di Pengadilan Agama sangat mudah. Asas mempersulit perceraian ini
layak dikaji secara lebih lanjut mengenai penerapannya dalam praktek beracara di
pengadilan agama untuk mengetahui kedudukan asas mempersulit perceraian
dalam penyelesaian perkara perceraian di pengadilan agama

Penelitian ini bertujuan, pertama untuk memahami pandangan hakim di
Pengadilan Agama Jawa Timur mengenai asas mempersulit perceraian. kedua,
untuk memahami implementasi asas mempersulit perceraian di Pengadilan Agama
Jawa Timur.

Penelitian ini merupakan penelitian empiris atau penelitian lapangan.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan dokumentasi.
Adapun metode analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif
kualitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Asas mempersulit
perceraian ada, namun tersirat dalam peraturan perundang-undangan (Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989). Asas
mempersulit perceraian merupakan lex specialis dari asas-asas yang ada dalam
hukum acara perdata. asas mempersulit perceraian ini bukan dilihat dari
mempersulit prosedur berperkara di pengadilan agama, melainkan dilihat dari
mempersulit pintu terjadinya perceraian. 2). Penerapan asas mempersulit
perceraian terdapat dalam optimalisasi prosedur beracara di pengadilan, jika
kondisi keluarga masih memungkinkan atau ada harapan untuk dirukunkan, maka
asas mempersulit perceraian dapat diterapkan. Namun, jika kondisi keluarga
sudah benar-benar tidak dapat dirukunkan, dan juka dipaksakan untuk rukun
justru akan menimbulkan madharat, maka asas mempersulit perceraian tidak dapat
diterapkan dengan lebih mempertimbangkan asas jalbul mashaalih wa dar’ul
mafaasid.
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ABSTRACT

Lestari, Ika Puji. 11210045.2015. The view of the Judges toward the Basis of
Divorce underminess (The study of Multisitus in East Java’s
Religious  Court).  Thesis.Department  Of  Al-Ahwal  Al-
Syakhshiyyah.Syariah Faculty. State Islamic University Of Maulana
Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Dr. Hj. UmiSumbulah. M.Ag

Keywords: Principle of Divorce Underminess, The Judge's View, proceedings
in Religious Courts

The basis for divorce (complicating the divorce) is not explicitly mentioned in
the legislation as well as law principles of other civil regulations. However, this
principle is contained in the general explanation of the Regulation of Marriage
Number 1 of year 1974 article 4 letter (e). In addition, increasing divorce rate in
East Java each year, it seems that divorce in a Religious Courts is very easy.
Therefore, complicating the divorce is proper to further analyzed regarding its
implementation within proceedings in a Religion Court to know the position of its
principle to settle a divorce case in Religious Courts.

The purposes of this research are; first to understand judge’s opinion in East
Java Religious Courts concerning complicating the divorce. Second, to understand
the implementation of complicating the divorce in East Java Religious Courts.

This research is empirical research or field reserach using qualitative
approach. The method of data collection was interview and documentation. The
method of data analysis is deskriptive qualitative.

The results of this research points out that: 1). The principle of undermines

divorce actually exists as a principle that implied in the legislation (Act Number 1
in 1974 and Act Number 7 in 1989). The principle of divorce undermines is a lex
specialis from principles that exist in a civil law. Its principle was not seen from
the complicate proceedings in a Religious Courts. But rather is seen from the door
that make the divorce strung out. 2). The application of the principle in the
divorce undermines contained in optimization proceedings in court, if conditions
still allow family or is there hope for the harmonious, then its principle of divorce
can be applied. However, if the condition of the family has been totally unable to
drive to harmony, then, its principle of divorce cannot be applied with more
considering about the goodness of both side through the principle of jalbul
mashaalih wa dar 'ul mafaasid.
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